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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Meningkatkan Keterampilan Bercerita Peristiwa Menyenangkan Mata 

Pelajaran IPS 

1. Keterampilan Bercerita Peristiwa Menyenangkan 

a. Pengertian Keterampilan Bercerita Peristiwa Menyenangkan 

Pada hakikatnya, keterampilan merupakan ilmu yang secara 

lahiriah ada di dalam diri manusia dan perlu dipelajari secara 

mendalam dengan mengembangkan keterampilan yang dimiliki. 

Keterampilan sangat banyak dan beragam, semua itu bisa dipelajari 

bukan hanya untuk pengetahuan keterampilan saja, akan tetapi juga 

sebagai pembuka inspirasi bagi orang yang mau memikirkannya. 

Sedangkan bercerita merupakan suatu kebiasaan yang sejak 

dahulu tidak pernah ditinggalkan. Beberapa anak yang telah membaca 

cerita akan siap jika diminta untuk menceritakan kembali cerita 

tersebut, terlebih jika cerita itu mengesankan untuk mereka. Oleh 

sebab itu, guru harus mampu memanfaatkan minat siswa dalam hal 

bercerita tersebut. Minat anak untuk menceritakan kembali cerita yang 

telah selesai mereka baca, harus dikembangkan sejak usai dini supaya 

minat tersebut tidak redup seiring berjalannya waktu.1 

                                                           
1 Kanisius, Metode Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: KANISIUS, 1988), hlm. 113 
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Sebagian guru beranggapan bahwa aktivitas menceritakan 

kembali sebuah cerita ini hanyalah sekedar hafalan. Bila diarahkan 

dengan baik, sebenarnya menceritakan kembali sebuah cerita, 

merupakan kegiatan yang dapat memberikan siswa banyak 

pengalaman yang berharga. Supaya kegiatan bercerita tidak monoton, 

guru hendaknya mengarahkan siswa agar tidak hanya mengemukakan 

fakta-fakta pokok yang ada dalam cerita, namun juga membuat cerita 

itu menjadi hidup.2 

Bercerita merupakan suatu kegiatan yang produktif, karena dalam 

kegiatan bercerita, seseorang akan melibatkan pikiran, keberanian, 

kesiapan mental, pelafalan yang jelas sehingga cerita tersebut dapat 

dipahami dengan baik oleh orang lain. Tujuan bercerita itu sendiri 

adalah untuk memberikan informasi kepada orang lain.  

Dengan bercerita seseorang akan dapat menyampaikan berbagai 

pengalaman yang pernah dirasakan, dilihat, dialami, serta informasi 

dan pengetahuan yang ia miliki. Bercerita juga dapat berfungsi 

sebagai cara seseorang untuk mengungkapkan berbagai perasaan yang 

ia rasakan, kemauan serta keinginan untuk berbagi tentang 

pengalaman yang diperolehnya. Dengan saling mengungkapkan 

perasaan, pengalaman, informasi, maka komunikasi di kehidupan 

sosialpun akan berjalan dengan baik dan lancar.3 

                                                           
2 Kanisius, Metode Pengajaran Sastra, hlm. 113 
3 Henry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: CV. 

Angkasa, 2013), hlm. 35 
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Jadi dapat dinyatakan bahwa bercerita merupakan salah satu 

keterampilan dalam berkomunikasi dengan orang lain yang memiliki 

tujuan untuk saling memberikan informasi dengan cara 

menyampaikan berbagai macam pengalaman, ungkapan, perasaan, dan 

segala sesuatu yang pernah dialami, dilihat, dirasakan, maupun dibaca. 

Ada beberapa kegiatan bercerita yang berpengaruh untuk 

peningkatan dan pengembangan keterampilan bercerita pada siswa, 

yakni salah satunya adalah bercerita menggunakan benda berharga 

maupun gambar atau foto. Bercerita menggunakan foto sendiri dapat 

menguatkan bukti tentang pengalaman atau peristiwa yang 

menyenangkan ataupun menyedihkan. Bercerita peristiwa 

menyenangkan akan lebih menarik dan mudah dipahami apabila 

disertai dengan dokumen penunjang seperti foto, karena foto dapat 

lebih menjelaskan apa yang kita akan atau sedang ceritakan, foto 

memiliki cerita pada saat kita melihatnya.4 

Sebuah foto memiliki kemampuan untuk menunjukkan emosi, 

narasi, pesan, dan semua itu adalah point penting dari aktivitas 

bercerita. Foto juga merupakan salah satu dokumen penting. Foto 

menunjukkan kejadian yang telah berlalu. Kejadian yang telah berlalu 

menjadi kenangan. Setiap waktu, semua orang dapat menceritakan 

kenangan itu kepada teman-temannya. 

                                                           
4 Surya Badra, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Surakarta: CV Dwi Mitra Mandiri, 2014), hlm. 46-47 
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Selain menggunakan foto, bercerita dengan menggunakan benda 

berharga juga dapat menguatkan bukti tentang pengalaman atau 

peristiwa yang menyenangkan ataupun menyedihkan. Sebuah benda 

yang dirasa berharga, tentunya memiliki sebuah cerita di dalamnya, 

sebuah alasan mengapa benda tersebut bisa menjadi benda berharga 

bagi pemiliknya. Banyak media yang bisa digunakan untuk 

menunjang seseorang dalam bercerita, khusunya dalam hal bercerita 

peristiwa menyenangkan. 

Keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan memerlukan 

pengetahuan dan pengalaman yang cukup, serta kemampuan untuk 

berpikir yang memadai. Dalam bercerita, pelafalan, intonasi serta 

kejelasan dalam penyampaian kalimat per kalimat sangat dibutuhkan. 

Sebab isi cerita yang mudah dipahami akan menunjang dalam 

penyampaian maksud antara pembicara dan pendengar, sehingga 

pesan dalam cerita tersampaikan dengan baik. 

 

b. Tujuan Bercerita 

Bercerita memiliki tujuan untuk saling bertukar informasi serta 

berkomunikasi dengan orang lain disekitar kita. Dalam bercerita, 

seseorang harus memahami maksud dari cerita yang ingin 

disampaikan atau dikomunikasikan tersebut.  
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Sementara itu, terdapat tiga tujuan umum dari kegiatan bercerita, 

yakni :5 

1) Melaporkan dan memberikan informasi 

2) Menjamu atau menghibur, di dalamnya terdapat dapat 

meninggalkan kesenangan pribadi. 

3) Membujuk, mendesak dan meyakinkan. Bertujuan jika kita ingin 

melakukan tindakan atau aksi. 

Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa tujuan dari bercerita itu 

sendiri adalah kegiatan untuk saling bertukar informasi, perasaan, 

pengalaman kepada orang lain dengan cara melaporkan dan 

memberikan informasi, menjamu atau menghibur, dan membujuk. 

 

c. Manfaat Bercerita 

Banyak sekali manfaat yang dapat kita ambil dari kegiatan 

bercerita, khususnya bercerita peristiwa menyenangkan. Ditinjau dari 

beberapa aspek menyatakan bahwa manfaat bercerita adalah sebagai 

berikut: 

1) Membantu pembentukan pribadi dan moral anak 

2) Menyalurkan imajinasi dan fantasi anak 

3) Memacu kemampuan verbal anak 

4) Merangsang minat membaca dan berkomunikasi anak 

5) Memperluas informasi dan pengetahuan anak 

                                                           
5 Henry Guntur Tarigan, Op.Cit., hlm. 30 
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Manfaat lain dari bercerita adalah dapat membuat anak memiliki 

wawasan yang luas dan kritis dalam berpikir, sebab dalam bercerita 

anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal 

baru baginya. Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa manfaat 

bercerita adalah menyalurkan imajinasi dan fantasi anak sehingga 

dapat memperluas wawasan serta pengetahuan dan cara berfikir anak.6 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Bercerita  

1. Faktor Keberhasilan Keterampilan Bercerita 

Bercerita merupakan salah satu contoh kegiatan untuk 

menyampaikan pesan, informasi ataupun pengetahuan kepada 

orang lain secara lisan. Dalam menyampaikan pesan atau informasi 

seseorang harus memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

menunjang keefektifan bercerita, khususnya bercerita peristiwa 

menyenangkan.  

Faktor yang harus diperhatikan dalam menunjang keefektifan 

bercerita tersebut adalah sebagai berikut : 

a) Faktor kebahasaan, yang di dalamnya meliputi : 

(a) ketepatan dalam melafalkan kalimat,  

(b) ketepatan penggunaan kalimat,  

(c) intonasi suara dan durasi, 

 

                                                           
6 Tadkiroatun Musfiroh,  Bercerita Untuk Anak Usia Dini, (Departemen Pendidikan Nasional, 

2005), hlm. 95 
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(d) pemilihan kata yang tepat,  

(e) ketepatan materi atau topik. 

b) Faktor nonkebahasaan, meliputi:  

(1) sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku,  

(2) pandangan harus diarahkan pada lawan bicara,  

(3) menghargai pendapat orang lain,  

(4) gerak-gerik dan ekspresi yang tepat,  

(5) kenyaringan suara,  

(6) penalaran,  

(7) penguasaan topik. 

2. Faktor Penghambat Keterampilan Bercerita 

Sedangkan, faktor yang menghambat dalam keefektifan 

keterampilan bercerita, khususnya keterampilan bercerita peristiwa 

menyenangkan yaitu:  

a) faktor fisik, merupakan faktor yang ada dalam diri sendiri 

maupun faktor yang berasal dari luar,  

b) faktor media, terdiri dari faktor linguistik dan faktor 

nonlinguistik (misalnya irama, ucapan dan isyarat gerak 

tubuh),  

c) faktor psikologis, merupakan kondisi kejiwaan diri seseorang 

dalam keadaan sedih, marah, kecewa, menyesal, maupun sakit. 
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e. Penilaian Keterampilan Bercerita  

Setiap kegiatan pembelajaran perlu diadakan penilaian, termasuk 

juga pada pembelajaran IPS khususnya keterampilan bercerita 

peristiwa menyenangkan. Pengamatan keterampilan bercerita dapat 

digunakan sebagai cara untuk mengetahui sejauh mana siswa terampil 

dalam bercerita. Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik 

dalam melakukan evaluasi yang di dalamnya terdapat serangkaian 

pengamatan yang harus dilakukan oleh pengamat atau guru.7 

Observasi keterampilan bercerita peristiwa menyenangkan yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi terstruktur 

dengan penerapan kerangka kerja yang telah disusun berdasarkan 

aspek-aspek dalam bercerita. Adapun aspek-aspek bercerita yang 

meliputi (1) kesesuaian isi cerita dengan topik, (2) penunjukkan detil 

cerita, (3) cerita yang logis, (4) ketepatan makna seluruh cerita, (5) 

ketepatan kata, (6) ketepatan kalimat, dan (7) kelancaran.  

 

2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) adalah ilmu yang mengkaji berbagai 

bidang ilmu sosial, serta kegiatan dasar manusia yang bertujuan untuk 

memberi wawasan dan pemahaman yang mendalam kepada peserta 

didik, khususnya tingkah sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. 

                                                           
7 Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompetensi, (Ypgyakarta: 

BPFE. 2010), hlm. 57 
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Hakikat IPS menurut Zuraik adalah suatu harapan untuk mampu 

membina masyarakat dengan baik, dimana para anggota masyarakatnya 

benar-benar berkembang sebagai makhluk sosial yang rasional dan 

bertanggung jawab.8 

Pelajaran IPS di SD mengajarkan konsep-konsep ilmu sosial untuk 

membentuk peserta didik menjadi warga negara yang baik. IPS seperti 

halnya studi IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, IPS sebagai bidang 

studi memiliki tugas yang cukup luas. Tugas tersebut meliputi gejala 

maupun masalah yang terjadi di masyarakat. Dari gejala dan masalah 

tadi ditelaah, dianalisis faktor-faktornya sehingga dapat dirumuskan 

jalan pemecahannya.9 

Pembelajaran IPS berupaya mengembangkan pemahaman siswa 

tentang bagaimana individu dan kelompok hidup bersama-sama dengan 

rukun dan berinteraksi dengan lingkungannya. Melalui pembelajaran 

IPS siswa di dorong untuk mengamati interaksi antar manusia dengan 

lingkungannya. Dengan pembelajaran IPS siswa juga di ajarkan untuk 

memahami dan membantu meningkatkan kualitas kehidupan di 

lingkungannya, serta menelaah gejala-gejala sosial, dan global.10 

 

 

                                                           
8 Wahidah Puspa Dina, Penerapan strategi pembelajaran time token untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VMI Miftahul Huda Lamongan, (Surabaya: UIN Sunan 

Ampel, 2014), hlm. 22 
9 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedi 

group, 2014), hlm. 9 
10 Susiati Alwy, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Kediri: IAIT Press, 2011), hlm. 12 
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b. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Karakteristis Ilmu Pengetahuan Sosial terbagi menjadi 3 aspek, 

yakni karakteristik dilihat dari aspek tujuan, karakteristik dilihat dari 

aspek ruang lingkup materi, dan karakteristik dilihat dari aspek 

pendekatan pembelajaran. 

1) Karakteristik Dilihat dari Aspek Tujuan 

Terdapat tiga kajian utama berkenaan dengan dimensi tujuan 

pembelajaran IPS di SD, yaitu :11 

a) Pengembangan Kemampuan Berpikir Siswa 

Pengembangan kemampuan intelektual adalah 

pengembangan kemampuan siswa dalam berpikir tentang ilmu-

ilmu sosial dan masalah kemasyarakatan. Pengembangan 

kemampuan berpikir dalam bidang studi suatu pendidikan IPS 

yang paling penting adalah menumbuhkan berpikir kreatif dan 

inovatif.  

b) Pengembangan Nilai dan Etika 

Pengembangan nilai dan etika memiliki arti bahwa 

keyakinan yang membuat seseorang bertindak atas dasar 

pilihannya sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang baik dalam 

kehidupan kelompok masyarakat. 

 

 

                                                           
11Ibid., 13 
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c) Pengembangan Tanggung Jawab dan Partisipasi Sosial 

Pengembangan tanggung jawab dan partisipasi sosial 

memiliki arti yang mengembangkan tujuan IPS dalam 

membentuk warga negara yang baik, ialah warga negara yang 

berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakat. 

2) Karakteristik Dilihat dari Aspek Ruang Lingkup Materi 

Jika dilihat dari aspek ruang lingkup materinya, maka bidang studi 

IPS memiliki karakteristik sebagai berikut :  

a)   Menggunakan pendekatan lingkungan yang luas. 

b)   Menggunakan pendekatan terpadu antar mata pelajaran yang 

sejenis. 

c)   Berisi materi konsep, nilai sosial, kemandirian, dan kerja sama. 

d)   Mampu memotivasi peserta didik untuk aktif. 

e)   Mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berpikir 

dan memperluas cakrawala budaya. 

3) Karakteristik Dilihat dari Aspek Pendekatan Pembelajaran 

Karakteristik bidang studi IPS dapat dilihat dari sudut pendekatan 

atau metodologi pembelajaran yang sering digunakan. Bidang studi IPS 

mulai kurikulum tahun 1975 dan 1984 menggunakan pendekatan 

integratif. Aspek yang ditonjolkan dalam pendekatan ini adalah aspek 

perilaku dan sikap sosial. Sedangkan pada tahun 1994, karakteristik 
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bidang studi IPS ini berbeda sekali dengan sebelumnya, yakni lebih 

cenderung kepada pendekatan multidisipliner.12 

Dewasa ini pendekatan pembelajaran IPS dapat dikembangkan 

sesuai dengan kubutuhan serta alokasi waktu serta penetapan dan 

pengembangan pencapaian kompetensi dasar. Dalam praktiknya sehari-

hari, pendekatan IPS bersifat generalisasi, yakni dapat dilihat dari 

perilaku-perilaku yang diterapkan oleh peserta didik maupun para 

pendidik dalam menunjukkan perilaku yang diterapkan dari hasil 

belajar pembelajaran IPS. 

 

c. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki tujuan yang 

sangat agung dan mulia, yakni untuk memahami dan mengembangkan 

pengetahuan, nilai, sikap, keterampilan sosial, kewarganegaraan, fakta, 

peristiwa, konsep dan generalisasi serta mampu merefleksikan dalam 

kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Pembelajaran IPS bertujuan 

agar siswa mampu mengembangkan sikap dan keterampilan sosial yang 

berguna bagi kemajuan dirinya baik sebagai individu maupun anggota 

masyarakat.  13 

                                                           
12 Ibid., 23 
13 Ahmad Sosanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenadamedi 

group, 2014), hlm. 2 
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Oleh sebab itu pemerintah telah memberikan arahan yang jelas 

pada tujuan dan ruang lingkup pembelajaran IPS, yaitu :14 

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya.  

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis. 

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4) Memiliki kemampuan komunikasi dan bekerja sama. 

 

B. Metode Pembelajaran Storytelling 

1. Pengertian Metode Pembelajaran Storytelling 

Metode itu sendiri adalah sebuah cara, yang mana dalam fungsinya 

merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan tertentu.15 Metode juga dapat 

diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 

rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang sudah 

disusun tercapai secara optimal. Makin tepat metodenya, maka makin 

efektif pula pencapaian tujuan tersebut.16  

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memiliki 

keterkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses 

pendidikan. Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menciptakan suasana atau memberikan pelayanan agar siswa belajar. 

                                                           
14 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm. 149. 
15 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm.149 
16 Molyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 81 
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Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit karena tidak sekedar 

menyerap informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan 

tindakan yang harus dilakukan untuk mendapat hasil belajar yang baik.17 

Oleh sebab itu dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran adalah 

cara atau langkah operasional yang digunakan untuk mempermudah 

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditentukan.18 Fungsi metode dalam pembelajaran dirasa sangat penting 

adanya, karena keberhasilan penerapan strategi pembelajaran sangat 

bergantung pada cara guru memilih dan menerapkan metode 

pembelajaran.19  

Storytelling terdiri atas dua kata yakni story berarti cerita dan telling 

yang berarti penceritaan. Apabila digabung storytelling berarti 

penceritaan cerita atau menceritakan cerita. Storytelling merupakan usaha 

yang dilakukan oleh pendongeng atau pencerita untuk menyampaikan 

perasaan, ide pikiran atau sebuah cerita serta lisan.20  

Metode pembelajaran storytelling adalah metode yang digunakan 

dalam pembelajaran untuk melatih kemampuan anak dalam aspek 

bercerita. Metode storytelling cocok digunakan untuk semua pelajaran 

yang memiliki indikator dengan kata kunci bercerita, serta melakukan 

komunikasi di depan kelas.  

                                                           
17 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm. 3 
18 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm.158 
19 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Media Prenada, 2006), hlm. 70 
20 Farah Shofa Tsalis, Efektivitas metode Storytelling dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2013), hlm. 17 
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Storytelling memiliki banyak manfaat bagi guru yakni storytelling 

dapat menjadi motivasi untuk mengembangkan daya kesadaran, 

memperluas imajinasi anak, orangtua atau menggiatkan kegiatan 

storytelling pada berbagai kesempatan seperti ketika anak-anak sedang 

bermain, anak menjelang tidur atau guru yang sedang membahas tema 

digunakan metode storytelling. 

Storytelling sebagai seni dari sebuah keterampilan bernarasi dari   

cerita-cerita yang dipertunjukkan atau  dipimpin  oleh satu orang di 

hadapan banyak orang secara langsung, dimana cerita tersebut dapat 

dinarasikan dengan cara diceritakan dengan gambar, foto, ataupun media 

lainnya. Metode storytelling atau bercerita merupakan metode yang tepat 

dalam memenuhi kebutuhan tersebut karena dalam cerita terdapat nilai-

nilai yang dapat dikembangkan.21 

 

2. Manfaat Metode Pembelajaran Storytelling 

Berbicara mengenai storytelling sungguh banyak manfaatnya. Tak 

hanya bagi anak-anak tetapi juga bagi orang yang mendongengkannya. 

Menurut Hibana manfaat dari kegiatan mendongeng ini antara lain 

adalah:22 

a. Menumbuhkan minat baca. 

b. Membangun kedekatan dan keharmonisan. 

                                                           
21 D. Nurcahyani, Pengarah Kegiatan Storytelling Terhadap Pertumbuhan 

Minat Baca Siswa di TK Bangun 1 Getas Kec. Pabelan Kab. Semarang: Skripsi Universitas 

Diponegoro, 2010 
22 Kusmiadi, Strategi Pembelajaran PAUD Melalui Metode Dongeng Bagi Pendidik PAUD. 

(Jurnal Ilmiah VISI PTK-PNF, 2008) 
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c. Media pembelajaran. 

d. Mengembangkan daya pikir dan imajinasi anak. 

e. Mengembangkan kemampuan berbicara anak. 

f. Mengembangkan daya sosialisasi anak. 

g. Sarana komunikasi anak dengan orangtuanya.  

h. Media terapi anak-anak bermasalah. 

i. Mengembangkan spiritualitas anak. 

j. Menumbuhkan motivasi atau semangat hidup. 

k. Menanamkan nilai-nilai dan budi pekerti. 

l. Membangun kontak batin antara pendidik dengan murid. 

m. Membangun watak-karakter. 

n. Mengembangkan aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan), 

sosial, dan aspek konatif (penghayatan). 

 

3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Storytelling 

Metode pembelajaran storytelling menekankan pada aktivitas siswa 

(student centered). Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator, motivator, 

dan mediator dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Siswa akan bekerja 

secara berpasangan bersama kelompoknya, dan dalam pembagian 

tugasnya masing-masing siswa memiliki tanggung jawab sendiri untuk 

menyelesaikan bagiannya masing-masing. 23  

                                                           
23Anita Lie, Mempraktikan Cooperative Learning di Ruang-ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 5-6 
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Dalam melakukan metode storytelling ini ada beberapa yang 

langkah yang harus dilakukan oleh pendidik  yaitu :24 

a. Pengajar menyiapkan media pembelajaran berupa “teks bacaan 

bergambar” untuk pembelajaran yang akan berlangsung. Media 

pembelajaran ini di berikan sebagai panduan siswa dalam melakukan 

kegiatan bercerita pada saat pembelajaran. 

b. Pengajar membagikan media pembelajaran berupa “teks bacaan 

bergambar” kepada siswa 

c. Siswa membaca “teks bacaan bergambar” tersebut dengan seksama 

d. Pengajar mendemonstrasikan cara bercerita dengan baik di depan 

kelas.  

e. Siswa memberikan tanggapan terhadap demonstrasi yang pengajar 

lakukan.  

f. Siswa maju secara bergantian untuk bercerita tentang peristiwa 

menyenangkan mereka, dengan bahasa masing-masing. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Storytelling 

Kelebihan dari metode pembelajaran storytelling ini adalah :25 

 Pembelajaran terpusat pada siswa (student centered). 

 Membantu mengembangkan imajinasi dan kreatifitas 

 Melatih daya tangkap, daya pikir dan konsentrasi 

                                                           
24 Siti Hamidah, Penerapan Metode Storytelling untuk Meningkatkan Kemampuan Menyimak dan 

Berbicara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar, (Universitas Pendidikan Indonesia: 2013) 
25 Mualifah, Storytelling Sebagai Metode Parenting Untuk Pengembangan Kecerdasan Anak Usia 

Dini, (Malang: UIN Malik Ibrahim, 2013), hlm. 99-100 



30 
 

 

 Meningkatkan minat baca anak 

 Menambah sejumlah pengetahuan sosial, moral dan lain-lain 

 Melatih keberanian anak dalam berkomunikasi di depan umum 

 Mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik 

Setiap kelebihan pasti ada kekurangan dari metode ini adalah : 

 Membutuhkan banyak waktu. 

 Susah diaplikasikan kepada siswa yang minder dan tidak memiliki 

keberanian melakukan komunikasi di hadapan teman serta gurunya. 

 Terkadang cerita tidak sesuai topik yang telah ditentukan. 

 

C. Keterkaitan antara Metode Storytelling dan Peningkatan Keterampilan 

Bercerita Peristiwa Menyenangkan Mata Pelajaran Ips  

Pemilihan materi yang sesuai untuk metode storytelling adalah materi 

yang mengandung indikator terkait bercerita. Hal ini dikarenakan   metode 

storytelling lebih menekankan pada keberanian untuk bercerita di depan 

kelas, di hadapan guru dan teman-temannya. Metode storytelling melatih 

anak untuk bisa menceritakan kembali setelah ia usai membaca sebuah cerita.  

Pada mata pelajaran IPS materi dokumen dan benda berharga sebagai 

sumber cerita, terdapat indikator untuk pencapaian tersebut, yakni 

menceritakan peristiwa menyenangkan bersama keluarga. Sehingga antara 

mata pelajaran IPS materi bercerita melalui foto dan metode storytelling 

terdapat keterkaitan yang jelas dan saling berkesinambungan. 

 


